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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dismenore primer adalah nyeri haid yang terjadi tanpa adanya
gangguan struktural pada sistem reproduksi. Kondisi ini umumnya dialami
olen remaja putri dalam beberapa tahun pertama setelah mengalami
menarche. Rasa nyeri yang muncul biasanya berupa kram di bagian bawah
perut, yang dapat menjalar ke punggung dan paha, serta sering disertai
gejala seperti mual, muntah, sakit kepala, hingga diare. Penyebab utama
dismenore primer adalah peningkatan produksi prostaglandin, yang memicu
kontraksi rahim berlebihan serta penyempitan pembuluh darah, sehingga
menimbulkan rasa nyeri yang intens (Kartika Puteri & Rokhanawati, 2024).

Menurut World Health Organization (WHO), lebih dari 50%
wanita di dunia mengalami dismenore primer. Dari penelitian yang
dilakukan oleh Sari & Hayati, (2020) menunjukkan sekitar 55%
perempuan usia produktif mengalami nyeri menstruasi, dengan prevalensi
45-95%. Selain itu, nyeri haid mengganggu aktivitas 50% perempuan usia
produktif dan hingga 85% remaja putri. Di tingkat lokal data Dinas
Kesehatan Palembang (2018) mencatat 66,3% remaja putri mengalami
dismenore.

Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya dismenore primer
pada remaja putri sangat bervariasi, baik faktor fisik, psikologis, maupun
gaya hidup. Salah satu faktor utama yang berhubungan dengan dismenore
adalah usia menarche. Penelitian yang dilakukan oleh Diana et al., (2023)
menemukan bahwa remaja yang mengalami menarche dini (di bawah usia
12 tahun) menjadi salah satu penyebab utama terjadinya dismenore. Hal
ini disebabkan oleh ketidakseimbangan hormon yang terjadi pada remaja
yang belum sepenuhnya matang secara fisiologis, yang meningkatkan
intensitas nyeri saat menstruasi.

Selain itu, durasi menstruasi juga berpengaruh pada kejadian
dismenore. Remaja yang memiliki menstruasi lebih dari tujuh hari berisiko

lebih tinggi mengalami dismenore. Durasi menstruasi yang lebih lama dari



normal telah diidentifikasi sebagai salah satu faktor risiko utama terjadinya
dismenore. Penelitian menunjukkan bahwa kontraksi berlebihan pada otot
rahim selama menstruasi dapat memicu nyeri, terutama pada individu
dengan durasi menstruasi yang panjang, karena peningkatan produksi
prostaglandin yang menyebabkan aliran darah menstruasi lebih deras.
Prostaglandin juga berperan dalam meningkatkan kontraksi miometrium
dan mengganggu keseimbangan endometrium, sehingga meningkatkan
intensitas nyeri selama menstruasi (Fitrianti & Nurrohmah, 2024)

Pola makan yang tidak sehat juga dapat memperburuk dismenore.
Konsumsi makanan cepat saji lebih dari tiga kali seminggu dikaitkan
dengan peningkatan risiko dismenore primer. Kandungan lemak trans dan
asam lemak dalam makanan ini dapat meningkatkan kadar prostaglandin,
yang memicu nyeri menstruasi. Radikal bebas dalam lemak trans juga
merusak kondisi ini. Gaya hidup sehat dengan asupan nutrisi seimbang
dapat membantu mencegahnya (Safitri et al., 2024)

Selain faktor-faktor tersebut, faktor genetik juga tidak kalah penting.
Remaja putri yang memiliki riwayat keluarga dengan dismenore cenderung
lebih berisiko mengalami kondisi serupa. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Saragih et al., (2024) Riwayat keluarga berperan signifikan
dalam kejadian dismenore, dengan 65% responden yang memiliki riwayat
keluarga juga mengalami dismenore. Hal ini menunjukkan faktor genetik
sebagai penyebab utama, meskipun pola hidup juga memengaruhi pada
sebagian kasus tanpa riwayat keluarga.

Kurangnya aktivitas fisik atau gaya hidup yang sedentari juga
menjadi faktor risiko dismenore primer. Hal ini terjadi karena minimnya
gerakan tubuh dapat menghambat aliran darah dan oksigen ke uterus, serta
meningkatkan kadar prostaglandin yang memicu nyeri menstruasi.
Sebaliknya, aktivitas fisik teratur dapat mengurangi intensitas nyeri dengan
merangsang pelepasan endorfin yang bersifat analgesik (Fauziah et al.,
2024)

Dismenore tidak ditangani dengan baik, kondisi ini dapat berkembang

menjadi gangguan patologis yang berisiko meningkatkan angka



kematian dan infertilitas serta nyeri haid yang terus-menerus dapat memicu
ketegangan emosional, stres, dan kegelisahan yang berdampak pada kualitas
hidup serta kesejahteraan psikologis (Horman et al., 2021). Oleh karena itu,
diperlukan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang
berkontribusi  terhadap kejadian dismenore primer agar dapat
dikembangkan strategi pencegahan dan penanganan yang efektif.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Salamah, (2021) pada
mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta menunjukkan bahwa 82,5%
responden mengalami dismenore primer, dengan faktor utama yang
berpengaruh adalah riwayat keluarga dan lama menstruasi. Sementara itu,
faktor seperti usia menarche, siklus menstruasi, status gizi, stres, kebiasaan
sarapan, aktivitas fisik, konsumsi kopi, dan lama tidur tidak memiliki
hubungan yang signifikan.

Penelitian lainya yang dilakukan oleh Tanjung, (2019) pada remaja
putri di SMP Negeri 3 Tebing Tinggi, menunjukkan bahwa usia menarche,
siklus haid, dan durasi menstruasi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kejadian dismenorea, sementara status gizi tidak menunjukkan
keterkaitan yang berarti. Dari total 75 responden, 86,7% di antaranya
mengalami nyeri haid, dengan distribusi 56% merasakan nyeri ringan,
25,3% mengalami nyeri sedang, dan 5,3% mengalami nyeri berat. Hasil ini
menegaskan bahwa faktor biologis lebih berperan dalam memicu
dismenorea dibandingkan dengan faktor nutrisi.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di SMK
Swakarya Palembang, peneliti mewawancarai 25 siswi terkait pengalaman
mereka selama menstruasi. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 16 siswi
(64%) mengalami dismenore saat haid, yang berdampak pada aktivitas
harian mereka, seperti menurunnya konsentrasi belajar, terganggunya
produktivitas, hingga ketidakhadiran di sekolah. Angka kejadian yang
cukup tinggi ini menunjukkan bahwa dismenore menjadi masalah kesehatan
yang perlu mendapat perhatian khusus. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian

dismenore primer di SMK Swakarya Palembang, dengan harapan dapat



memberikan informasi yang bermanfaat dalam upaya pencegahan serta

penanganan yang lebih efektif bagi siswi yang mengalami kondisi ini.

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana distribusi frekuensi kejadian dismenore primer pada remaja
putri di SMK Swakarya Palembang?

Apakah ada hubungan antara riwayat manarche dengan terjadinya
dismenore primer pada remaja putri di SMK Swakarya Palembang?
Apakah ada hubungan antara lama durasi menstruasi dengan
terjadinya dismenore primer pada remaja putri di SMK Swakarya
Palembang?

Apakah ada hubungan antara pola Konsumsi Past Food dengan
terjadinya dismenore primer pada remaja putri di SMK Swakarya
Palembang?

Apakah ada hubungan antara riwayat keluarga dengan terjadinya
dismenore primer pada remaja putri di SMK Swakarya Palembang?
Apakah ada hubungan antara aktivitas fisik dengan terjadinya

dismenore primer pada remaja putri di SMK Swakarya Palembang?

C. Tujuan Penelitian

1.

2.

Tujuan Umum
Diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian dismenore

primer pada remaja putri di SMK Swakarya Palembang.

Tujuan Khusus

a. Diketahui distribusi frekuensi kejadian dismenore primer pada
remaja putri di SMK Swakarya Palembang.

b. Diketahui hubungan antara riwayat manarche dengan terjadinya
dismenore primer pada remaja putri di SMK Swakarya
Palembang.

c. Diketahui hubungan antara lama durasi menstruasi dengan
terjadinya dismenore primer pada remaja putri di SMK Swakarya
Palembang.

d. Diketahui hubungan antara pola konsumsi past food dengan

terjadinya dismenore primer pada remaja putri di SMK Swakarya



Palembang.

e. Diketahui hubungan antara riwayat keluarga dengan terjadinya
dismenore primer pada remaja putri di SMK Swakarya
Palembang.

f. Diketahui hubungan antara aktivitas fisik dengan terjadinya
dismenore primer pada remaja putri di SMK Swakarya
Palembang.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan literatur

ilmiah tentang faktor-faktor yang memengaruhi dismenore primer,

khususnya di kalangan remaja putri.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Remaja Putri
Penelitian ini dapat memberikan informasi dan edukasi yang
membantu mereka mengelola dan mencegah dismenore primer
melalui gaya hidup sehat.

b. Bagi Sekolah
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar untuk merancang
program kesehatan reproduksi di sekolah.

c. Bagi Pelayanan Kesehatan
Memberikan data yang relevan untuk pengembangan program
edukasi dan intervensi guna meningkatkan kualitas kesehatan

reproduksi remaja.
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